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INFO ARTIKEL ABSTRAK

JIAP Volume 8 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah laporan keuangan yang telah

Eomor . B disajikan oleh Takmir Pembangunan Masjid Agung Jami’ Malang sudah sesuai
alaman 1-19 . . . . .
Samata, dengan standar akuntansi untuk entitas yang berorientasi nonlaba yaitu ISAK
Januari-Juni 2022 No. 35. Hal ini dilakukan karena pentingnya akuntansi Masjid sebagai bentuk
pertanggungjawaban atas dana yang diperoleh dari para donatur yang telah
ISSN 2441-3017 dikelola oleh pihak Takmir atau Pengurus Masjid dengan menyajikan laporan
E-ISSN 2697-9116 keuangan. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif yang
Tanggal Masuk: bertujuan untuk memahami bagaimana proses penyusunan laporan keuangan
21 Mei 2022 oleh Masjid Agung Jami’ Malang bagian Takmir Pembangunan. Penelitian ini
menggunakan data primer dan data sekunder. Dengan menggunakan
triangulasi teknik sebagai uji validitas. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
Tanggal Diterima: bahwa laporan keuangan Takmir Pembangunan Masjid Agung Jami’ Malang
30 Juni 2022 yang telah disajikan pada periode Januari-Desember tahun 2021 belum

sepenuhnya sesuai dan belum menerapkan standar akuntansi keuangan bagi
entitas yang mempunyai orientasi nonlaba yaitu ISAK No. 35.

Kata Kunci : Penerapan, Laporan Keuangan, ISAK 35, Masjid Agung Jami’
Malang

The purpose of this study is to determine whether the financial statements that
have been presented by Takmir for the construction of the Agung Jami' Mosque
of Malang are in accordance with accounting standards for non-profit oriented
entities, namely ISAK No. 35. This 1s done because of the importance of mosque
accounting as a form of accountability for funds obtained from Donors which has
been managed by the Takmir or Mosque Management by presenting financial
reports. This type of research is a descriptive qualitative research that aims to
understand how the process of preparing financial statements by the Agung
Jami’ Mosque of Malang, the Takmir Pembangunan section. This study uses
primary data and secondary data. By using triangulation technique as a test of
validity. The results of this study indicate that the financial statements of
Takmir for the construction of the Agung Jami’ Mosque of Malang which have
been presented in the January-December 2021 period are not fully appropriate
and have not implemented financial accounting standards for entities that have
a non-profit orientation, namely ISAK No. 35.
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PENDAHULUAN

Kota Malang yang memiliki jumlah penduduk yang beragama Islam
sebanyak 840.407 jiwa (BPS, 2020). Dilihat dari jumlah penduduk tersebut,
sehingga sudah dipastikan pula mengenai banyaknya Masjid yang tersebar
di kota Malang. Masjid merupakan tempat ibadah umat Islam, tidak hanya
sekedar untuk melakukan ibadah Shalat saja, akan tetapi kebanyakan juga
Masjid menjadi tempat pendidikan sepeti adanya TPQ/TPA (taman
pendidikan Al-qur’an).

Masjid merupakan salah satu bentuk dari organisasi nonlaba yang
berbentuk organisasi keagamaan. Maksud dari organisasi nonlaba ini yaitu
dimana segala kegiatan atau aktivitas yang dilakukan entitas nonlaba ini
tidak berorientasi atau tidak mencari laba, melainkan hanya berfokus dalam
hal pemberian pelayanan kepada masyarakat atau jama’ah dari dana yang
telah diberikan atau disumbangkan (Aisyah: 2019).

Dana yang diberikan atau didapat dari para donatur yang telah
memberikan kepercayaan kepada pengurus atau takmir Masjid untuk
mengelola dana yang telah diberikan untuk kemajuan Masjid dan juga
memberikan kenyamanan kepada para jama’ah atau masyarakat. Sehingga
meskipun sebagai  organisasi nonlaba, Masjid juga memiliki
pertanggungjawaban kepada para donatur atas dana yang telah dikelola.
Pengurus atau takmir Masjid selain bertanggungjawab kepada para donatur
juga bertanggungjawab kepada Sang Pencipta yaitu Allah SWT. dimana
kegiatan yang dilakukan di Masjid ini kebanyakan yang berhubungan
dengan hal peribadatan. Sehingga bentuk dari pertanggungjawaban ini yaitu
dengan membuat laporan keuangan atas dana yang telah dikelola, yang
kemudian disampaikan kepada para donatur baik itu melalui lisan yang
disampaikan ketika sebelum pelaksanaan Shalat Jumat ataupun dengan
menempelkan laporan keuangan yang telah dibuat di majalah dinding
Masjid yang biasanya berada di depan Masjid.

Pentingnya akuntansi Masjid sebagai bentuk pertanggungjawaban atas
dana yang telah dikelola oleh pihak Takmir atau pengurus yaitu dengan
menyajikan laporan keuangan Masjid yang sesuai dengan standar akuntansi
yang berlaku yang dalam hal in1 Masjid tergolong entitas yang berorientasi
nonlaba sehingga berpedoman pada ISAK No. 35. Namun pada
kenyataannya masih banyak Masjid yang belum menyajikan laporan
keuangan sesuai dengan standar yang berlaku. Salah satu penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Aisyah pada tahun 2019 yang
menunjukkan bahwa pada Masjid Agung Lamongan dikatakan bahwa dalam
penyajian laporan keuangannya masih dilakukan dengan sederhana yaitu
mencatat kas masuk dan keluar. Selain itu juga mengenai perubahan
standar akuntansi keuangan untuk entitas nonlaba yang awalnya diatur
dalam PSAK No. 45, namun pada tahun 2019 dialihkan menjadi ISAK No.
35 yang berlaku efektif ditahun 2020. Sehingga untuk penelitian yang
membahas ISAK No. 35 dengan objek Masjid masih sangat jarang dilakukan.



Jurnal Ilmiah Akuntansi Peradaban 3
ISSN: 2442-3017 (PRINT)
ISSN: 2597-9116 (ONLINE)

ISAK No. 35 merupakan pedoman atau peraturan standar akuntansi
yang mengatur mengenai penyajian laporan keuangan untuk entitas yang
memiliki orientasi nonlaba. ISAK No. 35 ini mulai berlaku efektif pada
tanggal 1 Januari tahun 2020 yang disahkan pada tanggal 11 April tahun
2019 oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntansi Indonesia.
PSAK No. 45 dengan ISAK No. 35 memiliki perbedaan mendasar yaitu pada
bagian klasifikasi aset neto, dimana pada PSAK No. 45 menggabungkan aset
neto terikat permanen dan aset neto terikat temporer yang kemudian pada
ISAK No. 35 menjadi aset neto dengan pembatasan dan aset neto tidak
terikat menjadi aset neto tanpa pembatasan. Berdasarkan ISAK No. 35
terdapat 5 jenis laporan keuangan yang disajikan bagi entitas yang memiliki
orientasi nonlaba (DSAK IAI, 2018).

Penelitian ini dilakukan di Masjid Agung Jami’ Malang yang
merupakan salah satu Masjid terbesar yang terdapat di kota Malang,
sehingga sudah seharusnya Masjid Agung Jami’ Malang menyusun laporan
keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Namun pada
kenyataannya Masjid Agung Jami’ Malang ini belum sepenuhnya
menerapkan ISAK No. 35.

Berdasarkan hasil wawancara dengan internal auditor Masjid Agung
Jami’ Malang yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa
laporan keuangan yang disajikan sesuai dengan standar pelaporan keuangan
namun belum menerapkan ISAK No. 35, yaitu hanya berfokus pada bagian
Takmir Pembangunan saja. Sedangkan untuk bagian yang lain belum,
dikarenakan dalam melakukan pencatatannya hanya sebatas mencatat
kemudian mengakumulasikan pengeluaran dan pemasukan kas.

Penelitian ini akan melihat laporan keuangan yang telah disajikan oleh
Takmir Pembangunan pada periode tahun 2021 yang kemudian dianalisis
dengan berpedoman pada ISAK No. 35 mengenai penerapan ISAK No. 35
dalam penyusunan laporan keuangannya. Setelah itu menyajikan laporan
keuangan Takmir Pembangunan yang sesuai ISAK No. 35. Selain itu juga
tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah laporan keuangan yang telah
disajikan oleh Takmir Pembangunan Masjid Agung Jami’ Malang sudah
sesual dengan standar akuntansi untuk entitas yang berorientasi nonlaba
yaitu ISAK No. 35.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif yang bertujuan untuk memahami bagaimana proses penyusunan
laporan keuangan oleh Masjid Agung Jami’ Malang bagian Takmir
Pembangunan yang dimulail dengan pencatatan transaksi hingga menjadi
laporan keuangan. Kemudian setelah mengetahui proses dari penyusunan
laporan keuangan dan melihat laporan keuangan yang telah disajikan oleh
Takmir Pembangunan pada periode 2021 selanjutnya diuraikan secara
deskriptif dengan menggunakan kata-kata dengan melakukan analisis yang
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berpedoman pada ISAK No. 35. Setelah itu menyajikan laporan keuangan
Takmir Pembangunan yang sesuai ISAK No. 35.

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder, data
primer diperoleh dengan datang langsung ke Masjid Agung Jami’ Malang
dan melakukan wawancara dengan pengurus bagian kesekretariatan yang
sekaligus sebagai pemegang kas kecil Pembangunan dan juga dengan
internal auditor Masjid Agung Jami’ Malang. Untuk data sekunder diperoleh
dari laporan keuangan periode tahun 2021 yang telah disajikan oleh Takmir
Pembangunan. Selain itu juga melalui kajian literatur yaitu terkait dengan
peraturan standar akuntansi untuk entitas yang berorientasi nonlaba yaitu
ISAK No. 35 dan juga dari hasil penelitian terdahulu.

Pengecekan validitas dalam penelitian ini menggunakan triangulasi
teknik, dimana data diperoleh melalui wawancara yang kemudian
selanjutnya dicek melalui observasi dan dokumentasi sebagai penguat data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Akuntansi dapat dikatakan sebagai suatu sistem dikarenakan sistem
yang biasanya dimulai dengan input kemudian proses yang selanjutnya
terdapat hasil yang disebut dengan output. Begitupun dalam akuntansi yang
dilalui dengan kegiatan input data dalam hal ini yaitu transaksi atau
informasi, kemudian dilanjutkan pada proses yaitu merangkum dan
memilah transaksi-transaksi yang terjadi dan selanjutnya output yang
berupa informasi yang terdapat pada laporan keuangan sehingga dapat
digunakan dan bermanfaat bagi pihak internal maupun pihak eksternal
perusahaan (Kieso, et al, 2014). Dalam penerapannya pada Takmir
Pembangunan Masjid Agung Jami’ Malang dengan adanya akuntansi ini
yang outputnya menghasilkan laporan keuangan tentu sangat dibutuhkan
yang digunakan sebagai bentuk pertanggungjawaban para pengurus Masjid
Agung Jami’ kepada para donatur yang telah memberikan sedekahnya dan
memberikan kepercayaan penuh kepada pengurus Masjid. Selain sebagai
bentuk pertanggungjawaban kepada para donatur yang konotasinya kepada
manusia, para pengurus Masjid juga mempunyal tanggungjawab kepada
Sang Pencipta yakni Allah swt. yaitu mengelola dana yang telah diperoleh
dari para donatur dengan sebaik mungkin dan disertai dengan kejujuran.
Sehingga hal ini dapat dinyatakan dengan adanya laporan keuangan Takmir
Pembangunan Masjid Agung Jami’ Malang.

Masjid termasuk salah satu dari bentuk organisasi sektor publik bagian
organisasi nonlaba dalam hal keagamaan, dimana dalam menjalankan
aktivitasnya yaitu mengelola secara sukarela dan ikhlas atas sumber daya
yang dimiliki dan juga sumber daya yang diperoleh dari para donatur. Dalam
mengelola dana yang dimiliki, terdapat banyak kegiatan atau aktivitas yang
dilakukan di Masjid baik i1tu bidang pendidikan maupun sosial
kemasyarakatan. Dalam penerapannya pada Takmir Pembangunan ini yang
kegiatannya hanya difokuskan pada kegiatan yang berhubungan dengan
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pembangunan, renovasi dan juga pada pengurus bagian Takmir
Pembangunan. Sehingga dari hal itu Masjid dalam melakukan penyusunan
laporan keuangannya berpedoman pada ISAK No. 35 yang menyajikan
laporan keuangan atas 5 jenis laporan keuangan.
Laporan Keuangan Takmir Pembangunan Periode Januari-Desember 2021

Laporan keuangan yang disajikan oleh Masjid Agung Jami’ Malang
bagian Takmir Pembangunan yaitu terdiri atas laporan posisi keuangan,
laporan arus kas, laporan penggunaan dana pembangunan, dan juga catatan
review per 31 Desember 2021. Berikut format laporan keuangan yang telah
disajikan:
1) Laporan posisi keuangan

Gambar 1
Laporan Posisi Keuangan Takmir Pembangunan Masjid Agung Jami’
Malang

TAKMIR PEMBANGUNAMN
MASHID AGUNG JAMI MALANG

LAFORAN KEUANGAN PER 31 DESEMBER 2021

LAPORAN POSISI KEUANGAN
(NERACA KON SO0LIDA ST

Per 31 Desember 2021

TAKMIR

PEMEBANGUNAN PEMB. POMNDOH KON SOUDAS]
AMTIVA
Rp Rp Rp
Alktiva Lancar
Kas 24,817,058 BT.5T3 33,014,051
Kas di Bank 720,282 005 - 720582085
Titipan o Takmir - 52 043,300 52 043,300
Fautang di Keuamngan Y atm - 27.000,000 27 000,000
Piutang Intemesl 25,002,000 - 25 502,000
Fiutang Karyswan 3. 00D M0 3 000,000
Aktiva Tidak Lancar
Bangunan Masjid 11,024, 343 181 - 11,024 343 13
Eangunan TK 839,542 708 - 220542, 708
Bangunan Pondok - 5,078, 388 575 5,078 388 575
Mesin dan Perakatan 521,727,800 28,732,000 547 450,800
JUMLAH AKTIVA 13,155,714 250 5,585,161 450 18,754 876 300
PASIVA
Huteng Jangks Pendek 40,840 545 41,410,000 81,850,545
Pinjeman dar Takmir 175,900,600 - 175 000,800
Modal Oparasicnal Pomndok - (538,322 700) (535,322 700)
Modal Proyek Pembangunan 12843 373,708 &,080,074,150 19,052 447 858

JUMILAH PR SIVA

13,153,714, 260

5,585 161 450

18,75 BTE 300

Sumber : Laporan Keuangan Takmir Pembangunan tahun 2021

Berdasarkan penjabaran dari laporan posisi keuangan yang telah
disajikan pada periode 31 Desember antara bagian aktiva atau aset sudah
balance dengan bagian pasiva atau liabilitas.
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2) Laporan arus kas
Gambar 2

Laporan Arus Kas Takmir Pembangunan Masjid Agung Jami’ Malang
LAPORAN ARUS KAS
Untuk Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2021

PEME.
TAKMIR PEME. PONDOK KONSOLIDASI
SALDO KAS AWAL 1 Jan 2021 Rp Rp Rp
1 Kas 2 267,603 51,880,075
2 Kas Bank Jstim, BSM & CIME Misgs 708,354,788 - TE0,521,536
Aliran Kas dari Aktivitas Operasional 33,891,006 319,425,700 363,316,706
Aliran Has dari Aktivitas Investasi
1 Pemambsahan nilai bangunan dan mesin (134,480.133) (3B, 984,000
2 Penambahan piutang jangka pendek 258,518,000 148,630,000
3 Penambahan Modal Operasional {106,558.510) (501,885,200)
4 Penambahan hutang janghka pendek (2,822 873) 20,802,000
Kas Meto untuk Investasi 12,675,684 (371,217, 200) (258 541,516)
Kenaikan (Penurunan) neto Kas dan Setara Kas THH 296 726
Kas dan Setara Kas Periode Berjalan
1 kas 34,817,058 87,575
2 Kas Bank Jatim, dan CIME MNiaga T20.282,005 -
THE,120,151 47578 755296, 726
Halarnan 2

Sumber : Laporan Keuangan Takmir Pembangunan tahun 2021

Pada laporan arus kas yang telah disajikan pada takmir pembangunan
Masjid Agung Jami’ Malang, dapat diketahui bahwa terdapat aliran kas dari
aktivitas operasional dan aliran kas dari aktivitas investasi. Pada Masjid
Agung Jami’ yang termasuk di dalamnya bagian takmir pembangunan, tidak
memiliki aktivitas pendanaan dikarenakan Masjid Agung Jami’ Malang
memiliki dana yang luar biasa dari para donatur.
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3) Laporan penggunaan dana pembangunan
Gambar 3
Laporan Penggunaan Dana Takmir Pembangunan Masjid Agung Jami’
Malang

TAKMIR PEMBANGUNAN
MASJID AGUNG JAMI' MALANG

LAPORAN KEUANGAN PER 31 DESEMBER 2021

LAPORAN PENGGUNAAN DANA PEMBANGLUNAN
KON SOLIDA S
Periode Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2021

TAKMIR FEME. FEME. PONDOK KON SOLIDA S

Per 1 Jan sid Per 1 Jan sid Per 1 .Jan sid
31 Des 2021 31 Des 2021 31 Des 2021
Rp Rp Rp
PEMA SUKAN
Melalui Rekening Bank 11,740,000 - 11,740,000
Melalui Kesekretariatan Pembangunan 20,487,000 35,800,000 245 387,000
Melalui Kotak Amal Pembangunan 443 075,000 - 443 075,000
JUMLAH PEMA SUKAN 661,312,000 38,500,000 700,212,000
PENGELUARAN
Biaya Renovasi Masjid 849,504 837 - 340, 504 637
Biaya Pembangunan Pondok Pesantren - 16,884,500 18,894, 500
JUMLAH PENGELUARAMN 245 504637 16,594 500 B66. 498 137
515A DANA PEMBANGUNAN (188,152 637} 21,505 500 (166 287,13T)

Sumber : Laporan Keuangan Takmir Pembangunan tahun 2021

Pada laporan penggunaan dana pembangunan yang disajikan oleh
takmir pembangunan Masjid Agung Jami’ Malang pada periode 31 Desember
2021, dapat diketahui bahwa pemasukan takmir pembangunan diperoleh
melalui rekening Bank, melalui kesekretariatan dan melalui kotak amal
pembangunan. Selain menyajikan pemasukan juga menyajikan
pengeluaran, dapat diketahui bahwa terdapat dua biaya yaitu untuk
renovasi Masjid yang berada pada keuangan takmir pembangunan dan biaya
pembangunan pondok pesantren yang menggunakan dana di keuangan
pondok.
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4) Catatan review
Gambar 4
Catatan Review Takmir Pembangunan Masjid Agung Jami’ Malang
CATATAN REVIEW PER 31 DESEMBER 2021

LAPORAN KEUANGAN TAKMIR PEMBANGUNAN & PONDOK PESANTREN
MASJID AGUNG JAMI' KOTA MALANG

Ko AU Pembangunan Pondok Review & Rekomendasi
Bp Bp
1 Kas & bank 755,195,151 ST5T5 Kax dan bank Takmir Pembangunan dan Pendok relatif cukup untuk operasional.
Titipan di Takmir 478,043,300 Tertapi 2 bulan berakhin (bulan Nowember dan Desember 2021 biaya aperasianal
Hutang pada Takmir 1175, 900,600} pondak menggurakan sang Pembangunan {dicatat sebagai pinjaman **)
Kas & bank netST9 208,551 478,140,875 Rekomendasi -

1. Dperasionsl Pondak menggursakan dana milik Pandek vang dititipkan di
keuangan Takmir.

2. Dengan biaya Operasional rata-rata Bp 17.500.000 per bulan maka uvang milik
Pandok yang dititiplan di Takmir cukup wetuk 27 Bolan {2 tshun 3 bulan)
Pl rmuitai saat ind diformulasikan sumber pemasukan dana untuk

aperasianal Peadak untuk periads 2 tahun yang akan datang.

2 Mutang pivtang internal™™ 25,902,000 25,902,000 **Hutang pivtang ini adalah biaya cperasional Pondoek yang dananya diamibil
dari keuangan PermBianguran di Bulan Movemnber dan Desember 2021
Rekomendasi -

Eeuangan Pembangunan membutuhkan kejelasan apaksh penggunaan dana ini
bersifar pinjaman atau tidak, dan periodenya sementaras atau urtuk jangka

kebib panjang.

3 Piutang Yatim X7,000,000 Aloarrulasi Pinjaman Yatim ke keuangan Pondok sebecar Rp 27 juta ini adalah
transaksi sejak Agustus 201E (periade Bendahara Abah Gatat)
Rekomendasi -

Keuangan Yatir segera melunas pinjaman Rp 27 jutas ke keuangan Pandok

4 Hutang pengembalian Bunga 90,440,545 20,508,000 Keuangan Pembanguran maupun Keusngan Pondak mesmilik skomulsi
Banik permasukan bunga bank sehesar Bp 40 jutaan dan Bp 20 jutaen.

Dari kebijakan Takmir di awal periode (sekitar tahun 2011), bahws karena
hukum bungs bank 'abu-abu' maka pemasukan dar bunga bank akan diserahkan
o Takrmiir Butasjicd Agung Jami' Malang untuk disalurksn sesusi dengan
kehutuban.
Rskormendasi
Akumulasi jumlah pemasukan bunga bank tersebut segera dicairkna dan

dizerahkan ke Takmir Masjid Sgung Jami' Kota Malang

5 Pamasukan per bulan 55,109,333 Tahun HH7-2019 {zebelurn pandemi) pemasukan pembangunan rata-riats
Ap 76 jutsan, Maks sampai dengan 31 Desember 2021 pemasukan masib belum
pulih (rresih 723}

Pengeluaran Pembrangunan tabun 3021 adabah untek renovesi Masjid Agung
B Pangeluaran per bulan 69,715,011 Jarni’ Kata Malang, antara lain pengecatan, reravasi Bumash Tabfidz
di Kzauman Barat, perbaikan plafon dan kolam marmers, perbaikan dinding
granit, sending pintu dan jendela jati, renavasi nuang ganti khoti
beserta bivyarah penguras takmir

T Pengeluaran per bulan 17,500,000 Pengeluaran Pandok rutin - Listrik, kebersihan, sound, bisyanh pengurus dan
rrwdiarris
Eendahara Yayasan, Intemal Auditor,
Prof. DR. Ir. H. Moch. Bisri MS Hi. Yusrin Rahayu, SE, Ak.

Sumber : Laporan Keuangan Takmir Pembangunan tahun 2021

Pada laporan keuangan bagian catatan review ini merupakan
penjelasan mengenai transaksi atau akun yang berada di laporan keuangan.
Analisis Penerapan ISAK No. 35 dalam Penyusunan Laporan Keuangan
Takmir Pembangunan Masjid Agung Jami’ Malang

Dalam hal menganalisis penerapan ISAK No. 35 pada data laporan
keuangan yang telah disajikan oleh Takmir Pembangunan pada periode
Januari-Desember tahun 2021 ada beberapa komponen/unsur,
pengklasifikasian: aset, liabilitas, pendapatan, beban, keuntungan dan
kerugian dan juga informasi yang terkait dengan pengklasifikasian serta
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mengenal aset yang terbagi atas aset neto tanpa pembatasan dan dengan
pembatasan yang digunakan pada penyusunan laporan keuangannya yang
kemudian akan disesuaikan dengan ISAK No. 35 dengan analisis
menggunakan atau disajikan dalam tabel yang dapat dilihat pada masing-
masing poin di bawah ini:

1) Komponen/unsur pelaporan keuangan yang digunakan

Tabel 1
Analisis Komponen/Unsur Pelaporan Keuangan yang Digunakan
Takmir Pembangunan berdasarkan ISAK No. 35

EKomponen/Unsur Laporan Sesuai Keterangan
Pelaporan yang Keuangan atan
Digunakan Takmir Tidak
Pembanpunan | Sesuai
ISAK No. 35b: Laporan Tidak Terkait dengan
keuangan Seszuai laporan posisi
Laporan keuangan Takmir keuangan kurang
organizasi nonlahs Pembangunan menambahkan
meliputi laporan posisi terdiri dari poin Aset Neto.
keuangan, laporan laporan posisi Tidak menyajikan
penghasilan keuangan, laporan
komprehensif, laporan laporan arus perubahan aset
perubahan aset neto, kas, laporan neto.
laporan arus kas dan penggunaan Ada sebagian
catatan atas laporan dana pula yvang sudah
keuangan. pembangunan sesuai
dan catatan menggunalkan
review. ISAK No. 35 vang
perbedaannva
hanya terletak di
penyvebutan
istilah.

Sumber : Data Diolah, 2022

Berdasarkan analisis pada tabel di atas menunjukkan bahwa
komponen/unsur pelaporan yang digunakan dalam laporan keuangan
Takmir Pembangunan tidak sesuai dengan ISAK No. 35 dikarenakan pada
Takmir Pembangunan tidak menyajikan laporan perubahan aset neto.
Kemudian ada perbedaan penyebutan istilah yaitu pada laporan keuangan
Takmir Pembangunan menggunakan istilah laporan penggunaan dana
pembangunan sedangkan dalam laporan ISAK No. 35 menggunakan istilah
laporan penghasilan komprehensif namun keduanya memiliki arti dan juga
penyajian yang sama yaitu menyajikan mengenai pendapatan dan beban
atau pengeluaran. Kemudian juga pada laporan keuangan Takmir
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pembangunan menggunakan istilah catatan review sedangkan dalam
laporan ISAK No. 35 menggunakan istilah catatan atas laporan keuangan.
2) Klasifikasi aset dan liabilitas

Dalam menganalisis data laporan keuangan yang telah disajikan oleh
Takmir Pembangunan pada periode Januari-Desember 2021 terdapat
beberapa klasifikasi atau penjabaran mengenai aset dan liabilitas yang
digunakan pada penyajian laporan keuangannya yang akan disesuaikan
menggunakan ISAK No. 35, dapat ditinjau pada tabel di bawah ini:

Tabel 2
Klasifikasi Aset dan Liabilitas Takmir Pembangunan berdasarkan
ISAK No. 35
Laakahtans Taknor atan
Pembargoran Tadak
SSeEE]
Dhzsmksn pengumpulan Alktrva Tidals Tid=k
zeet dan liabilitas yang diklasihkamksn ke | Sesum | mengklasf
Mempunyal cirl Serups dalam alktiva lancar kaaikan
pada susm kelompok vang | dan aktma tidak Pasimva atau
relatif pama. Informasn lamcar. habilitas ke
hikuiditas diberikan Altiva lancar terdin dalam
mengrunakan cara dari - kse, kss da hakalitas
beberapa cara diantarsnya | Bank, piutans jancka
yaitw mternal dan pendak
1. Menyajikan aset pilutang karyawran, BTEW
berdasarkan urutan Altiva tidak lancar hiabkilitas
hkusditas atau ongkat terdin dari: jancks
kelancaran dan bangunan Ala=jd, panjans.
hatilitas yans bangunan TE,
berdasarkan pada meein dan
tanggzsl jaruh tempo. peralatan.
2. Mengelompoklkan aset Pasmva dicatat
ke dalam aset lancar aeEual urutan
dan tidak lancar, hlnndicaenya.
kemudian hakbihtas ke
dalam dan habilitas
jangka pendek dan
hakhras jangks
Panjang.
3. Menpungkapksn
mnformam tentang
hkurditas aset atan
Lhabilitas kealks tansesal
jatuh temponya
termacsuk pembataszan
terkait demsan
pengrunsan akova,
pads bagian catatan
atas laporan keuansan.

Sumber : Data Diolah, 2022
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Berdasarkan analisis tabel di atas menunjukkan bahwa klasifikasi atau
penjabaran aset dan liabilitas yang terdapat di dalam laporan keuangan
Takmir Pembangunan tidak sesuai dengan ISAK No. 35. Namun pada
pengklasifikasian aset, laporan keuangan Takmir Pembangunan telah sesuai
dengan ISAK No. 35 yang mengklasifikasikan ke dalam aset lancar dan aset
tidak lancar. Kemudian terdapat perbedaan penyebutan istilah yaitu ISAK
No. 35 menyebut dengan aset lancar dan aset tidak lancar, sedangkan
laporan keuangan Takmir Pembangunan mengklasifikasikan atau membagi
aktiva ke dalam aktiva lancar dan aktiva tidak lancar. Selain itu juga
penggunaan istilah Pasiva pada laporan keuangan Takmir Pembangunan
sedangkan liabilitas pada laporan keuangan ISAK No. 35.

3) Klasifikasi pendapatan, beban, keuntungan dan kerugian

Tabel 3
Analisis Klasifikasi Pendapatan, Beban, Keuntungan dan Kerugian
Takmir Pembangunan berdasarkan ISAK No. 35

Elsmihka= Laporan Keuangan Semuan Eeteramgar
Pendapatan, Beban, Takrmar Pernbanpuomar atan
Eeuntongan dao Tudak

Eerugran Sesmuan
ISAE MNo. 35 1. Laporan Fezual | Dalam
Laporan penzshaeilan PERZTUNEED penyajlan
komprehensaf damna laporan
menyajikan pembansunen ksuangzsm
pendspatsn menjadl menyapkan: Takmuar
penambah asetr neto Diama yang Pembansunan
tanpa pembarssan, diperaleh tadak telah
kecual: jika terdapat memsparkan
PENSEUTNASNINTE pembatszan pendspatan
difretasl darl pemberi karena dan has=l
aumber daya_ dan langaume pada pengelolaan
]‘_'ﬂ_E]]E.‘E_J]_L‘_E_‘ﬂ_ beban takmir dans dar
memadi pengurang pembansunan. pengeluaran
aset neto tidak cerikar. | 2. Beban sehazai atau beban.
Sumbensan dizapkan PEOSUTSENEAT Terdapat
aebaszal penambah aset ekuitas yaitu periedaan
neto tanpa pembeatasEn hiaya renovasi penyebutan
aran dengan BMda=pd. akun yarta
pembatasan, 3. Pemasulkan pada laporan
tersanrung terdapar verdiri dan leuanzam
atzu tidalk adamya pemasulen talormir
pembatasan yang melalog pembanzunan
diferiksn oleh pemberi rekeninz Banl, mengebit
aumber daya_ melabo pemsasukan
Laporan penghaeilan kesekretanatan dan
komprehensif pembansunan, pengeluaramn
menyajikan laba dam darm mmelalm sedanskamn
keruzmisn vang diskm kotal armal ISAFE INo. 35
beraaal dam imvestasl pembansunen. mengebit
aerta aset lain atau 4. Biza dana pendspatan
hakbilitas memadh pembansunan dan bebhan
penambah atau dari has=il
pengurang seet neto pengsursngan’se
tanpa pembatasamn, heih antara
PENEEUNASNNTE pemasuksn dan
terdapat pembatazan. Jaxnlak

penzsluaran.

Sumber : Data Diolah, 2022



12 Akuntansi Peradaban : Vol. VIII No.1 Januari-Juni
2022
Page 1-19

Berdasarkan analisis pada tabel di atas menunjukkan bahwa
pendapatan, beban, keuntungan dan kerugian yang terdapat di dalam
laporan keuangan yang telah disajikan Takmir Pembangunan yang
menyajikan pendapatan dan beban telah sesuai dengan ISAK No. 35.
Kemudian juga terdapat perbedaan penyebutan akun yaitu pada laporan
keuangan takmir pembangunan menyebut pemasukan dan pengeluaran
sedangkan ISAK No. 35 menyebut pendapatan dan beban.

4) Analisis informasi pendapatan dan beban

Tabel 4

Analisis Informasi Pendapatan dan Beban Takmir Pembangunan
berdasarkan ISAK No. 35

Informasi Pendapatan Laporan Sesuai Keterangan
dan Beban Keuangan atau
Takmir Tidak
Pembangunan Sesuai
ISAK No. 35° Dalam laporan Sezuai | Perbedaan hanya
Laporan penghasilan | penggunaan terletak pada
komprehensif dana disajikan penvebutan akun
menyajikan jumlah jumlah vaitu pada laporan
pendapatan serta pemasukan keuangan takmir
beban secara bruto. secara pembangunan
Namun demikian terperinci yang menyebut
pendapatan investasi | menghasilkan pemasukan dan
dapat disajikan sisa dana pengeluaran
secara neto dengan pembangunan sedangkan [SAK
syarat beban-beban dan No. 35 menvebut
terkait, seperti beban | pengeluaran pendapatan dan
penitipan serta beban | vang beban selain itu
penasihat investasi, mengakibatkan juga hasil akhir
diungkapkan pada penurunan pada laporan
catatan atas laporan | atau penggunaan dana
keunangan. pengurangan mengungkapkan
azet dalam sisa dana
bentuk kas. pembangunan,
sedangkan [SAK
35
mengungkapkan
surplus (defisit).

Sumber : Data Diolah, 2022

Berdasarkan analisis pada tabel di atas menunjukkan bahwa
pendapatan dan beban pada laporan keuangan yang telah disajikan Takmir
Pembangunan yang menyajikan pendapatan dan beban telah sesuai dengan
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ISAK No. 35. Pendapatan atau pemasukan diambil dari hasil perolehan dana
yvang kemudian hasil dari jumlah pendapatan ini dikurangi dengan beban-
beban yang diuraikan secara terperinci pada bagian laporan penggunaan
dana pembangunan. Kemudian juga terdapat perbedaan penyebutan akun
yaitu pada laporan keuangan takmir pembangunan menyebut pemasukan
dan pengeluaran sedangkan ISAK No. 35 menyebut pendapatan dan beban.
Selain itu juga hasil akhir pada laporan penggunaan dana mengungkapkan

sisa dana pembangunan, sedangkan ISAK 35 mengungkapkan surplus
(defisit).

5) Analisis informasi aset neto tanpa pembatasan dan dengan pembatasan

Tabel 5
Analisis Informasi Aset Neto Tanpa Pembatasan dan Dengan Pembatasan
berdasarkan ISAK No. 35

Informasi Aset Neto | Laporan Keunangan Sesuai Keterangan
Tanpa Pembatasan Takmir ataun

dan Dengan Pembangunan Tidak

Pembatasan Sesuai
ISAK No. 35: Tidak menyajikan Tidak Takmir
Laporan perubahan | poin-poin yang Sesuai Pembangunan
aset neto berada pada laporan tidak
menvajikan total perubahan aset neto. membuat
aset yvang dikurangi laporan
dengan total perubahan
liabilitas. Dengan aset neto.
pengklasifikasian
aszet neto vaitu aset
neto tanpa

pembatasan dan
aset neto dengan
pembatasan dari
pemberi sumber
daya.
Sumber : Data Diolah, 2022
Berdasarkan analisis pada tabel di atas menunjukkan bahwa informasi
aset neto pada laporan keuangan yang telah oleh disajikan Takmir
Pembangunan tidak sesuai dengan ISAK No. 35. Dikarenakan tidak
terdapatnya pembagian aset neto baik itu tanpa pembatasan ataupun
dengan pembatasan dari pemberi sumber daya atau donatur. Selain itu juga
Takmir Pembangunan tidak menyajikan laporan perubahan aset neto yang
sesual dengan ISAK No. 35.

6) Klasifikasi penerimaan dan pengeluaran kas
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Tabel 6
Klasifikasi Penerimaan dan Pengeluaran Kas Takmir Pembangunan
berdasarkan ISAK No. 35

dan Pengeluaran Eas Takmmr atamn
Pembangunan Tidak
Sesum

ISAK MNo. 35 Berdazarkan Seaual | Meskipun
Laporan arus Kas Ekegiatan Takmir Takmir
dizajikan sesual ISAK Pembansunan Pembansunan
Mo. 35 tentang laporan laporan arus kas ndak
arus kas dengan adanya | menyajikan : menyajikan
beberapa tambahan 1. Arus kas masuk aliran kas
diAntaranya. yaitu: dari laporan dari
1. Aktivitas Pendanaan: Eeuangan pendanaan.

4. Penerimaan kas

meliputi - kas

herasal dari vang masuk
penyumbang gimana melalui
PEngCUNAANNYa relkening Bank,
dibatasi untuk jangka melalui
panjang kesekretariatan

b. Penerimaan kas dan melalui
berazal darl kotak amal
sumbangan 3erta pembangunan.
penghasilan investasi | 2. Arus kas Eeluar
dimana, meliputi : biaya
pPEngCUNAANNYA renovasl Maspd.
dibatasi untuk . Menyajikan
perolehan, aliran kas vang
pembangunan dan berasal dari
pemeliharaan aset akrivitas
tetap atau operasional dan
peningkatan dana akrivitas
abadi (endommentd investasi.

c. Bunga dan deviden . Menyajikan
terkait kenaikan
pPENZEUNAANNYA VAND (penurunan)
dibatasi untuk jangka neto kaz dan
panjang. zetara kas.

Sumber : Data Diolah, 2022

Berdasarkan uraian tabel di atas menunjukkan bahwa penerimaan dan
pengeluaran kas maupun penyajian laporan arus kas yang disajikan oleh
Takmir Pembangunan Masjid Agung Jami’ Malang pada periode Januari-
Desember 2021 telah sesuai dengan ISAK No. 35. Penerimaan atau
pendapatan berasal dari dana yang melalui rekening Bank, melalui
kesekretariatan dan melalui kotak amal pembangunan. Sedangkan
pengeluaran atau beban terjadi karena biaya renovasi Masjid.
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Laporan Keuangan Takmir Pembangunan Masjid Agung Jami’ Malang
Periode Januari-Desember 2021 Sesuai ISAK No. 35
1. Laporan Posisi Keuangan
Gambar 5
Laporan Posisi Keuangan Takmir Pembangunan sesuai ISAK 35
TARMIE PEMBANGUNAN MASJID ACUNG JAMT MATANG
LAPORAN POSISI KEUANGAN

Per 21 Dezember 2021
ASET
A=zet Lancar
Kas Ep 4917036
Fas di Banl: Fp T2 282095
Pnsans - Pondok Fp 25902 000
Pntans Karvawan Ep 3000000
Total Azet Lancar Ep 784.101.151
A=et Tidak Lancar
Banzsunan Masjid Fp 11.024 343 191
Banounan TR Ep 820542 708
Mesin den Peralatan Fp 521727 800

Total Azet Tidalk Lancar Fp 12375613 699
JUMLAHASET Ep 13.159.714.850
LIABILITAS
Liabilita =z Janglia Pendels

Hutans Jangka Pendsk Ep 40 440 545
Total Liabilita =z Janglia Pendel Fp 40440545
Liabilita =z Janglia Panjang

Puyamean dan Talorsr Ep 173900600

Modal Provelk Pembanzunan Ep 12943 373 703
Total Liabilitaz Jangla Panjang Fp 13.119274 305
JUMLAHIIABIIITAS Ep 13.159.714.850
ASET NETO
Tanpa Pembatazan dani pemberi zumber daya

Surplis Alnwrmilasian Fp 13,159 714 850

Penshasilan KomprehensifLam Ep -
Total Azet Neto Ep 13,159 714 830
JUMLAHASET NETO Ep 13.159.714.850

Sumber : Laporan Keuangan yang telah diolah, 2022
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2. Laporan Penghasilan Komprehensif
Gambar 6
Laporan Penghasilan Komprehensif Takmir Pembangunan sesuai ISAK 35

TAERMIRK PEAMBANGUNAN MASJID AGTUNG JAMTI AMATLANG
LAPORAN PENGCHASITAN KOMPREEHENSIF
Per 3]l Dezember 2021

TANPA PEMBATASAN DARI PEMBERI
STMBER DAYA
Pendapatan

Melahi Relkenins Banl: Fp 11.740.000

Melahn Kesekretanatan Pembanzunan Ep 206,497 000

Mielahn K otalk Awmsl Pembanzunan Fp 443 075 000
Total Pendapatan Ep 661.312.000
Beban

Biava Fenovasi Masjid Fp 849504 . 637
Total Beban Fp 849 504 637
Surpluz (Defizit) -Rp 188.192.637
PENGCHASILAN KOMPREHENSIF LATN Fp -
TOTAL PENCHASILAN KOMPREEHENSIF -Ep 188.192.637

Sumber : Laporan Keuangan yang telah diolah, 2022

3. Laporan Perubahan Aset Neto
Gambar 7
Laporan Perubahan Aset Neto Takmir Pembangunan sesuai ISAK 35

TAEMIE PEMBANGUNAN MASIID AGUNG JAMI' MATANG
LAPOERAN PERUBAHAN ASET NETO
Per 31 Desember 2021

TANFPA PEMEATASAN DARI PEMEBERI
SUMBEERE DAYA
Saldo Awal

kas Ep 2. 267.693

ka= Bank Jatim, B5M & CIME MNiaga Ep 706364768
Total Saldo Awal Ep TOE.632.461
Suarplus (Defisit) Tahun Berjalan -Ep 1EE. 192 637
Saldo Akhir Ep 520.439.824
Penghazilan Komprehensif Lain

Saldo Acwal Ep -

Penghasilan K omprehensif Tahun Berjalan Ep -
Saldo Alkhir Ep -
Total Aset Neto Ep 520.439.824

Sumber : Laporan Keuangan yang telah diolah, 2022
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4. Laporan Arus Kas

Gambar 8
Laporan Arus Kas Takmir Pembangunan sesuai ISAK 35
TAKMNIR PEMBANGUNAN MASJID AGUNG JAMI' MATANG
LAPORAN ARTS KAS
Per 31 Desember 2021
AKTIVITAS OPERASI
Aliran Kas dari Altivitas Operasi Rp  33.891.006
Kas Neto dari aktivitas Operasi Ep 33.891.006
AKTIVITAS INVESTAST
Penambahan Nilai Bangunan dan Mesin -Fp 134.460.133
Penambahan Putang Janska Pendek Rp 2565183.000
Penambahan Modal Operasional -Rp 106559510
Penambahan Hirtang Jangka Pendek -Fp 2822673
Kas Neto vang digumakan untuk aktivitas Investasi Rp 12.675.684
KENATKAN (PENURUNAN) NETO KAS DAN SETARAKAS Rp 46.566.690
KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL PERTODE Rp 708632461
KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR PERTODE Rp 755199151

Sumber : Laporan Keuangan yang telah diolah, 2022

5. Catatan Atas Laporan Keuangan
Gambar 9
Catatan Atas Laporan Keuangan Masjid Agung Jami’ Malang

TAEMIR PEMBANGUNAN MASJID AGUNG JAMT' MAT ANG
CATATAN ATAS TAPORAN KEUANGAN
Per 31 Dezember 2021

1. Format A
Akun kaz merupakan kaz yang diperoleh dari donatur atau jamaah melalui
kotak amal khusus pembangunan, melalui kesekretariatan maupun yang melalui
transfer ke nomor relkening Bank khusuz pembangunan.

Aset tetap yang dimiliki oleh MMaszjid Agung Jami' Malang bagian Takmir
Pembangunan berupa Bangunan, Mesin dan Peralatan merupakan aset yang
disunalkan tanpa pembatasan dari pemberi sumber daya atau dalam hal ini
donatur maupun Jamaah dikarenakan pengurus atau talkmir dapat mengelola
sepenuhnya untuk pembangunan karena sudah dilakukan akad di awal yang
peruntukannya untuk pembanounan.

2. Format B
Terkait dengan azet tetap vang dimiliki oleh Masjid Apung Jami hMalang
bagian Takmir Pembangsunan vang tidak dilakukan penyusutan sehingoa
berhubungan juga dengan penentuan masa manfaat dari aset tetap tersebut.
Namun secara umum dan diketahui bahwa aset yang berupa bancunan memilill
masa manfaat zelama 20 tahun. Sedangkan untuk aset yang berupa peralatan
memiliki masa manfaat 4 tahun.

3. Format C
Aszst neto tanpa pembatasan dari pemberi sumber daya Dikarenakan
penggunaan sumber daya dapat digunakan sepenuhnya untuk pembangunan.

Sumber : Laporan Keuangan yang telah diolah, 2022

17
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KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa Masjid Agung Jami’ Malang
bagian Takmir Pembangunan telah menyusun laporan keuangan yang
terdiri atas laporan posisi keuangan, laporan arus kas, laporan penggunaan
dana dan catatan review yang berisi penjelasan mengenai beberapa
transaksi yang ada pada laporan posisi keuangan. Selain itu berdasarkan
tabel analisis penerapan ISAK No. 35 dalam penyusunan laporan keuangan
Takmir Pembangunan Masjid Agung Jami’ Malang. Sehingga dari laporan
keuangan yang telah disajikan oleh Takmir Pembangunan Masjid Agung
Jami’ Malang belum sepenuhnya sesuai dan belum menerapkan standar
akuntansi keuangan untuk entitas yang berorientasi nonlaba yaitu ISAK No.
35. Hal ini1 dikarenakan Takmir Pembangunan mengalami kendala yaitu
terkait dengan kurangnya sumber daya manusia yang memiliki kemampuan
dibidang keuangan. Kemudian saran untuk Masjid Agung Jami’ Malang
yaitu sebaiknya Masjid Agung Jami’ Malang disetiap bagiannya menyusun
laporan keuangan dengan menerapkan standar akuntansi pelaporan
keuangan yang tidak hanya pada bagian Takmir Pembangunan.
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